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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pembelajaran menyanyi melalui metode latihan dapat meningkatkan 

penguasaan teknik menyanyi pada siswa kelas V SDN 1 Telaga Kabupaten 

Gorontalo. Hal ini terbeukti dengan adanya peningkatan prosentase penguasaan 

teknik  siswa dalam bernyanyi sebelum tindakan sampai dengan siklus II. sebelum 

dilakukan tindakan hanya 10 siswa yang bisa menyanyi dengan benar atau sebesar 

31.2% , peningkatan penguasaan menyanyi siswa pada siklus I mencapai 62.5% atau 

20 siswa dan peningkatan penguasaan teknik menyanyi pada siklus II mencapai 29 

siswa atau sebesar 90.6%. oleh karena itu metode latihan merupakan salah satu 

metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan penguasaan teknik menyanyi 

siswa pada kelas V SDN 1 Telaga Kabupaten Gorontalo. Selain itu dengan 

menggunakan metode latihan juga dapat melatih siswa menjadi lebih percaya diri, 

merangsang imajinasi siswa  serta menambah pengetahuan siswa tentang bagaiman 

teknik menyanyi yang baik dan benar sehingga menghasilkan keterampilan menyanyi 

yang baik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan beberapa simpulan tersebut dapat disarankan hal-hal sebagai 

berikut 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah agar dapat menjaga hubungan baik antara 

kepala sekolah dengan guru melalui kerja kolaborasi 

2. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan metode latihan dalam 

meningkatakan penguasaan teknik menyanyi siswa. 

3. Kepada peneliti berikutnya agar dpat melakukan penelitian yang serupa 

dengan penelitian ini tetapi dalam materi dan pendekatan yang berbeda. 
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